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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melakukan kegiatan magang selama kurang lebih 66 hari atau 480 

jam di Jakarta Aquarium & Safari, penulis berkedudukan sebagai event and 

partnership, penulis memiliki tugas untuk membantu pekerjaan – pekerjaan 

berkaitan dengan marketing communication yang berhubungan dengan pihak 

eksternal. Kegiatan magang secara langsung diawasi oleh Ibu Avatara selaku 

Marketing Communication Manager yang didampingi juga oleh Ibu Fira Basuki 

sebagai Head of Social Branding & Communication sebagai partner kerja di divisi 

Marketing Communication. 

Divisi marketing communication memiliki tanggung jawab untuk menyusun 

strategi komunikasi yang bertujuan untuk mempromosikan, mempertahankan, dan 

juga meningkatkan penjualan dari Jakarta Aquarium & Safari diantaranya dengan 

pembuatan event setiap bulan dan kegiatan dari partnership & sponsorship. 

Pekerjaan yang diberikan oleh Marketing Communication Manager selama kerja 

magang dapat dilihat pada google sheets yang sudah dibuat pada awal kerja magang 

sehingga pekerjaan yang dilakukan akan lebih tertata. Penulis sebagai event and 

partnership intern wajib melakukan laporan pekerjaan yang sudah selesai kepada 

Ibu Avatara selaku Marketing Communication Manager.  

Selama praktik kerja magang, event and partnership intern juga 

berkoordinasi dengan beberapa divisi lain seperti marketing creative, marketing 

activation, dan finance. Event and partnership intern bekerjasama dengan 

marketing activation untuk merancang sebuah event, membuat video dan foto 

mengenai event yang akan dilaksanakan, dan koordinasi untuk belanja bahan untuk 

event yang dilaksanakan. Selain itu, Event and partnership intern bekerjasama 

dengan marketing activation untuk mengunggah mengenai informasi event yang 

dilaksanakan melalui media sosial Instagram dan menghubungi media untuk 

melakukan liputan. Terakhir, Event and partnership inern bekerjasama dengan 
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finance untuk berkoordinasi mengenai anggaran yang diperlukan untuk 

melaksanakan sebuah event. Tidak hanya laporan pekerjaan, penulis dan tim yang 

ada di divisi marketing communication juga melakukan evaluasi mingguan secara 

rutin yang diadakan setiap hari Senin.  

3.2 Tugas Selama Kegiatan Magang 

Sebagai event and partnership intern, penulis memiliki tugas yang harus 

dilakukan setiap minggu yaitu membuat proposal, membuat budgeting event, 

menyiapkan perihal yang diperlukan untuk events setiap bulan seperti belanja 

bulanan. Tugas yang dilakukan oleh event and partnership intern tidak hanya 

membuat event perbulannya tetapi juga keberhasilan dalam meningkatkan jumlah 

pengunjung Jakarta Aquarium & Safari.  

Tugas yang dilakukan oleh event and partnership intern membutuhkan 

kreatifitas, inovasi, koordinasi bersama tim, dan ketelitian sehingga semua dapat 

berjalan dengan lancar. Event and partnership intern juga dibimbing oleh 

Marketing Communication Manager dan Marketing Creative jika ada hambatan 

atau hal yang kurang mengerti untuk menjalankan tugas selama kegiatan kerja 

magang.  

Berikut uraian pekerjaan yang dilakukan event and partnership intern selama 

kegiatan kerja magang di Jakarta Aquarium & Safari :  
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No 
Aktivitas 

Magang 

Sep Okt Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1.  Event Management 

Event Happy 

Giant Human 

Claw 

             

Event Anemone 

Dining 4th 

Anniversary of 

JAQS 

             

Membuat Surat 

IOC Event 

             

Membuat Proposal 

Event 

             

Membuat 

Budgeting Event 

             

Weekly Meeting 

dan Evaluasi 

             

2. Partnership dan Sponsorship 

CSR Proposal 

JAQS X Danone 
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Sponsorship 

Proposal JAQS X 

Indofood 

             

3. Kerja Tambahan 

LED Balloon              

Videoshoot dan 

Photoshoot 

Konten Instagram 

             

STable 3.1 Uraian Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

3.3.1 Event Management 

Salah satu cara untuk menarik konsumen kembali dan meningkatkan 

penjualan Jakarta Aquarium & Safari yaitu dengan pelaksanaan event. Event 

management merupakan sebuah kegiatan dengan diciptakan dan dikembangkan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan orang – orang disuatu tempat, melakukan 

rangkaian aktivitas untuk memperoleh sebuah informasi dan menyaksikan suatu 

kejadian. Event management juga termasuk dalam kajian marketing communication 

untuk tujuan iklan dan promosi (Kusuma, 2016). 

Kegiatan event management yang dilakukan selama proses kerja magang 

adalah sebagai berikut:  

a. Pra – event 

Dalam pelaksanaan proses pre – event, tahap ini dilakukan 

bertujuan untuk mempersiapkan dan merencanakan event dengan baik 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Proses pre 

– event  dimulai dari melakukan riset untuk melihat hal apa yang sedang 

trending dan dapat dijadikan referensi untuk menentukan tema dan 

konsep yang menarik dalam membuat event bulanan seperti JAQS 

Anniversary, Scary Halloween, Autumn Festival, Magical Christmas, 

dan Giant Human Claw. Pencarian tema dan konsep dilakukan dengan 

melihat dari acara yang sudah pernah dilakukan pada JAQS sebelumnya 

dan mencari ide lainnya melalui Pinterest atau Instagram. 

Setelah pemilihan tema dan konsep, tahap selanjutnya yaitu 

pengajuan kepada Marketing Communication Manager dan persetujuan 

dari General Manager sehingga acara yang diselenggarakan mendapat 

dukungan dan bantuan dari divisi lain terkait dekorasi, keuangan, 

maupun persiapan lainnya. Setelah tahap tersebut, tim juga melakukan 

weekly meeting untuk menentukan jobdesc masing – masing, saling 

berkoordinasi antar divisi, dan mempersiapkan hal apa yang sudah 

lengkap dan tidak.  
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Selain weekly meeting, event and partnership intern bersama 

dengan tim juga mencari vendor, perusahaan eksternal untuk kerjasama 

partnership dan sponsorship, menyiapkan proposal, menyusun 

budgeting, belanja untuk dekorasi dan keperluan lain events, menyusun 

rundown, berkoordinasi dengan pihak Mall Central Park terkait loading 

in and out barang, dan berkoordinasi dengan marketing activation 

untuk menaikkan konten mengenai acara yang akan diselenggarakan 

melalui Instagram dalam mendukung berjalannya event. Jika semua 

dipersiapkan, maka pada h – 1 minggu sebelum events diselenggarakan 

akan melakukan pengecekan untuk loading in and out, tata letak 

dekorasi, penyesuaian dekorasi, pengurusan surat IOC untuk events 

yang diselenggarakan, pengurusan complimentary form untuk 

kedatangan mitra untuk photoshoot dan kedatangan pihak lainnya ke 

JAQS. 

b. Event  

Event bulanan yang dilakukan kurang lebih berjalan sekitar 2 – 3 

minggu setiap bulannya. Pada saat event bulanan berlangsung, event and 

partnership intern berkoodinasi dengan tim untuk melakukan 

pengecekan zona yang didekor, pengisian ulang snacks yang ada di 

classroom untuk acara Giant Human Claw, mengawasi acara 

photoshoot di beberapa zona yang sudah ditentukan dan stand by jika 

ada keperluan antar tim yang mendadak.  

c. Post Event 

Pada tahap pasca event, dilakukan evaluasi secara kuantitatif dan 

kualitatif berkaitan dengan acara yang telah dilakukan dengan menilai 

keberhasilan dan kekurangan selama proses perencanaan event dan pada 

saat event berlangsung. Sehingga dapat mengetahui apa yang harus 

ditingkatkan pada event selanjutnya.  

Kegiatan dari event management dipengaruhi oleh komunikasi seperti 

komunikasi antar individu, strategi visual dan pesan, penempatan media dan seleksi 

media, publisitas dan promosi serta beberapa kegiatan acara lainnya. Tujuan 
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dilakukannya event management ini yaitu untuk membangun loyalitas konsumen 

dan meningkatkan penjualan perusahaan (Kusuma, 2016). Event yang baik akan 

menimbulkan efek yang positif bagi pihak yang terkait seperti semakin dikenal oleh 

masyarakat, meningkatkan promosi dan penjualan, menambah relasi dan 

menciptakan persepsi yang baik dibenak masyarakat (Dowson and Bassett, 2015). 

 

Gambar 3.1 Elemen – Elemen Merancang Event 

 

Dalam melaksanakan sebuah event, terdapat lima elemen yang harus 

diperhatikan untuk merancang sebuah event tersebut, yaitu:  

1. What  

Elemen ini berkaitan dengan bagaimana cara mengemas sebuah 

event agar dapat menarik para target khalayak, menentukan tema dan jenis 

acara, isi program event, kesesuaian dari sumber daya yang tersedia 

2. Why 

Elemen ini bertujuan untuk mengetahui apa yang akan dicapai oleh 

event yang diselenggarakan, khususnya untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan dari khalayak 

3. When 

Elemen ini betujuan untuk mengetahui waktu pelaksanaan event 

yang tepat serta durasi dari acara yang akan dilaksanakan dan 
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mempertimbangkan adanya fleksibilitas yang dihubungkan dengan waktu 

untuk penelitian dan persiapan sebuah acara 

4. Where 

Elemen ini berkaitan dengan tempat atau lokasi yang strategis dalam 

mengadakan sebuah event agar dapat mempengaruhi emosinal dari 

penonton 

5. Who 

Elemen ini berkaitan dengan target khalayak dan siapa yang akan 

mengambil bagian dalam event yang akan diselenggarakan 

Kelima elemen diatas akan dibutuhkan dalam sebuah perusahaan sebagai 

pertimbangan dan perencanaan untuk membuat sebuah event sehingga event yang 

diselenggarakan akan berjalan dengan lancar. Elemen ini juga membantu 

perusahaan dalam menentukan rincian rangkaian acara, target khalayak, tempat 

atau lokasi strategis, tema dan konsep, waktu pelaksanaan, dan bagaimana event 

ingin dilaksanakan (Philips Annual, Distributor & Conference, 2015). 

Dalam menyelenggarakan sebuah event agar berhasil, maka dibutuhkan 

tahapan untuk event management yaitu riset, desain, planning, koordinasi, dan 

evaluasi. Berikut penjelasan tahapan – tahapan dalam penyelenggaraan event (Joe 

Golbatt, 36-55: 2002): 

a. Riset 

Riset yang dilakukan oleh event and partnership intern bersama 

dengan tim yaitu untuk menyesuaikan dan menentukan kebutuhan serta 

target audiens dari Jakarta Aquarium & Safari. Dengan melakukan riset 

dengan observasi atau melihat pengunjung yang datang ke Jakarta 

Aquarium & Safari yaitu keluarga membawa anak – anak dan anak milenial 

dan pengunjung yang suka foto dengan spot yang bagus untuk event bulanan 

dengan dekorasi seperti Halloween 2021, Autumn Festival 2021, Magical 

Christmas 2021, Giant Human Claw (mesin capit snack raksasa). Event and 

partnership intern dan tim juga melihat dari event yang sudah pernah 

dilaksanakan sebelumnya seperti Candy Tunnel, Hungry Dragon, Lantern 



 

22 
 

Festival, dan Giant Human Claw tahun 2020 dan mencari inspirasi dari 

event lainnya dari Pinterest, Google, maupun Instagram.  

 

 

Gambar 3.2 Event Jakarta Aquarium & Safari 

b. Desain 

Tahap ini merupakan perumusan mengenai tema dan konsep yang 

akan dilaksanakan pada event yang akan diselenggarakan. Proses untuk 

desain membutuhkan waktu yang cukup lama karena seluruh konsep dan 

ide yang sudah disampaikan oleh event and partnership intern dan tim harus 

diajukan kepada Marketing Communication Manager dan persetujuan serta 

revisi dari General Manager dari Jakarta Aquarium & Safari. 
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c. Perencanaan  

Dalam tahap perencanaan, event and partnership intern dan tim 

melakukan perumusan pada strategi – strategi untuk diimplementasikan 

pada pelaksanaan event. Hal tersebut terkait dengan pembuatan proposal 

mengenai tema dan konsep acara, penyusunan budgeting, dan penyusunan 

rundown. Pada tahap planning, event and partnership intern dan staff 

marketing creative sudah mulai merencanakan tempat yang akan dipakai 

untuk melakukan event dan menentukan jobdesc. 
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d. Koordinasi 

Tahap koordinasi merupakan arus proses untuk realisasi proposal 

yang sudah dibuat dan diajukan. Proses yang dilakukan seperti melakukan 

kontak dengan menghubungi vendor – vendor dan partner serta sponsor 

untuk bekerjasama. Event and partnership intern dan marketing creative 

staff mulai merealisasi strategi – strategi yang telah disusun dengan cara 

mengkomunikasikan event kepada public melalui media sosial Instagram, 

weekly meeting untuk membahas persiapan yang harus dilakukan pada hari 

– h pelaksanaan event, dan kegiatan pra – event lainnya. Tahap untuk proses 

ini dimulai kurang lebih 2 – 3 minggu menjelang deadline pelaksanaan 

event. 

e. Evaluasi 

Evaluasi terhadap pelaksanaan event dapat dilakukan dengan 

metode review secara menyeluruh. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai 

keberhasilan pelaksanaan event dengan menggunakan indikator kuantitatif 

dilihat dari banyaknya media liputan yang menghadiri acara, traffic dari 

jumlah pengunjung dan jumlah tiket yang terjual. Sedangkan hasil evaluasi 

kualitatif dilakukan pada penutupan acara. 

Berikut beberapa acara yang dijalankan oleh divisi event and partnership 

intern selama kerja magang berlangsung: 

1. Photoshoot Passion Jewerly with Harper’s Bazaar 

2. Media Gathering 4th Anniversary of JAQS 

3. Happy Giant Human Claw 

4. Scary Halloween 2021  

5. Autumn Festival 2021  

6. Magical Christmas 2021 
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Gambar 3.3 Acara yang sudah dilaksanakan 
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3.3.2 Partnership 

Partnership menurut Mohr dan Spekman (2011, p. 193) dalam Rosa (2020) 

merupakan sebuah hubungan yang memiliki nilai strategis bagi perusahaan-

perusahaan yang terlibat dengan tujuan mendapatkan manfaat positif bagi pihak-

pihak terlibat. Merujuk pada Mohr dan Spekman dalam Jane (2011), partnership 

merupakan hubungan strategis yang sengaja dibina dan dibesarkan bersama oleh 

pihak-pihak terlibat untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan, mendapatkan 

manfaat masing-masing dan bersama, dan tingkat dependensi yang tinggi. 

Partnership yang dilakukan tidak selalu berkaitan dengan keuntungan 

finansial, tetapi juga dapat memberikan nilai lebih terhadap satu sama lain antara 

partner. Hal ini lah yang dilakukan oleh event and partnership intern di Jakarta 

Aquarium & Safari, yaitu melakukan kolaborasi dengan instansi terkait yang saling 

berhubungan untuk saling memberikan keuntungan berupa value, seperti awareness 

produk. Adapun, Santoso (2015) menjelaskan bahwa terdapat tiga jenis partnership 

baik untuk perusahaan B2B ataupun B2C, yaitu:  

1. Awareness partnership  

Partnership jenis ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas dan 

awareness target market terhadap brand atau produk.  

2. Brand partnership 

Brand partnership ini berfungsi untuk meningkatkan brand image, brand 

affinity, serta legitimasi dari suatu brand. Hasil akhir dari kegiatan 

partnership ini yaitu dapat mendatangkan growth dan revenue untuk 

perusahaan.  

3. Functional partnership 

Partnership jenis ini dapat mengoptimalkan fungsi dari kedua produk 

perusahaan yang berpartner dan meningkatkan kepuasan penggunanya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan kerja magang yang dilakukan oleh 

event and partnership intern membantu kegiatan awareness partnership. 

Partnership dilakukan dengan memberikan penawaran value dari Jakarta Aquarium 
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& Safari kepada calon partnernya berupa product or brand placement yang akan 

diletakkan pada setiap poster yang dibikin oleh konten design mengenai event yang 

bekerjasama dengan partner. 

Adapun, tahapan yang pengajuan dilakukan oleh event & partnership intern 

dalam menjalankan partnership yang dibantu oleh Marketing Communication 

Manager yaitu: 

- Pencarian perusahaan untuk bekerjasama disesuaikan dengan visi dan misi 

yang terdapat didalam Jakarta Aquarium & Safari yaitu sebagai lembaga 

konservasi dan edukasi untuk keluarga maupun anak – anak. 

- Event and partnership menyiapkan proposal yang berisikan mengenai event 

yang akan dilaksanakan yaitu Kids Corner.  

- Membuat proposal JAQS X Danone dan diajukan kepada Marketing 

Communication Manager  

- Setelah diajukan ke Marketing Communication Manager, akan dilanjutkan 

ke General Manager untuk persetujuan kerjasama dengan perusahaan 

Danone 

- Marketing Communication Manager membantu event and partnership 

intern untuk mengirimkan MoU kepada pihak partnership seperti 

perusahaan Danone dan mengirimkan invoice kepada perusahaan Danone 

setelah disepakati oleh kedua pihak.  

 

 

Gambar 3.4 Proposal Tujuan Partnership JAQS X Danone 
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Gambar 3.5 Proposal Partnership CSR JAQS X Danone 

  Tidak hanya partnership, event and partnership juga melakukan kegiatan 

sponsorship untuk event Giant Human Claw. Pada tahap ini mahasiswa membantu:  

- Mencari list sponsorship beberapa perusahaan 

- Penyusunan proposal sponsor untuk JAQS X Indofood 

- Menyusun benefit sponsor JAQS X Indofood 

- Mengajukan kepada Marketing Communication Manager 

Event and partnership intern mendapatkan arahan dari Marketing 

Communication Manager dalam menjalankan tugas ini. Setelah penyusunan 

proposal selesai, event and partnership intern memberikan proposal tersebut 

kepada Head of Marketing yang selanjutkan akan diajukan kepada General 

Manager untuk persetujuan bekerjasama dengan PT Indofood. Setelah disetujui, 

maka Marketing Communication Manager akan melanjutkan proses penawaran 

imbal balik dengan PT Indofood.  

Timbal balik PT Indofood untuk Jakarta Aquarium yaitu mendapatkan 

produk yang berjumlah banyak yang telah disepakati untuk mengisi acara dari Giant 

Happy Human Claw yaitu mesin capit raksasa yang didalamnya terdapat snack 

yang bisa diambil oleh anak – anak. Sedangkan yang didapatkan oleh PT Indofood 

yaitu product or brand placement pada poster event Giant Human Claw dan 

mendapatkan benefit lainnya.  

Beberapa sponsor yang bekerjasama dengan Jakarta Aquarium & Safari 

untuk Giant Human Claw diantaranya PT Indofood, PT Siantar Top, dan UMKM 
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Kata Oma. Maka seluruh persetujuan sponsor, pemberian produk, loading produk 

dan perpanjangan kontrak untuk produk snack yang diberikan harus terawasi sesuai 

dengan perjanjian yang dibuat oleh antar perusahaan yang bekerjasama.  

 

Gambar 3.6 List Sponsorship Giant Human Claw 

 

Gambar 3.7 Proposal Sponsorship JAQS X Indofood 

 

Gambar 3.8 Penawaran Budget Produk JAQS X Indofood 
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Gambar 3.9 Event Giant Human Claw 

 

Gambar 3.10 Loading in and out barang dari sponsorship 

Dalam buku Deards (2013, pp. 1, 5-6) mengatakan bahwa partnership 

merupakan hubungan antara dua atau lebih pelaku bisnis yang bidangnya sama, 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan bersama. Sebuah partnership bisa 

dibedakan menjadi partnership yang general dan limited jika dilihat dari batasan-

batasannya.  Walau demikian, partnership juga memiliki sifat fleksibel dalam artian 

bisa dilakukan secara formal maupun tidak, tergantung keputusan pihak-pihak yang 

terlibat.  
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Menurut konsep pada buku, sponsorship merupakan kegiatan mendukung 

atau memfasilitasi keuangan dalam produk dan/atau jasa pada suatu kegiatan. 

Sponsorship dalam pelaksanaannya terdiri dari beberapa fase, yaitu: 

1. Keputusan Awal, dimana pada fase ini dilakukan negosiasi perihal 

perjanjian antara seluruh pihak yang terlibat. 

2. Target Audience, adalah fase proses yang memastikan apakah visi dan misi 

perusahaan sudah sesuai dengan kegiatan yang didukung, dengan cara 

mengumpulkan pesan atau pengalaman yang diterima. 

3. Objektif, merupakan fase peninjauan outcome dari kegiatan yang didukung; 

apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum dilihat dari aspek 

kognitif, afektif, behavioral, dan juga financial. 

4. Jangkauan, merupakan aspek penting yang menganalisa sejauh mana 

kegiatan yang didukung ini dapat memberi dampak. 

5. Evaluasi, merupakan fase terakhir dimana seluruh outcome dianalisa untuk 

menentukan performa dari kegiatan yang didukung, dilihat dari berbagai 

aspek. 

Selanjutnya, keputusan yang diambil adalah mempertimbangkan pembaruan 

atau perpanjangan kontrak, apabila outcome memuaskan (Cornwell, 2020, pp. 19, 

28-30). Nyatanya jika dikatikan, kerja lapangan dan pembelajaran bagi mahasiswa 

kampus dari segi konsep partnership memiliki kesamaan, dilihat dari kesepakatan 

tujuan dan keuntungan yang seimbang bagi masing-masing pihak. Kesamaan tujuan 

terlihat dengan jelas, yaitu target market anak-anak dan keluarga. Sedangkan dalam 

konsep sponsorship kesamaan konsep antara kerja lapangan dengan pembelajaran 

di kampus adalah proses sponsorship. Dalam proses kegiatan pitching kepada 

client, mahasiswa menyiapkan proposal yang disusun dengan rinci berisi data yang 

dibutuhkan oleh client dalam upaya mendapatkan kepercayaannya agar kegiatan 

didukung.  

Sebelum proposal diajukan, pihak pengaju dan calon client pastinya melalui 

tahap negosiasi dimana gambaran kasar kegiatan dijelaskan, lalu penawaran 

sebagai sponsor dari pihak pengaju kepada calon sponsor. Apabila tertarik, calon 
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sponsor akan meminta proposal tersebut yang berisi data-data penting seperti 

rincian target audiens, SES level, objektif proposal, produk yang ingin dipaparkan 

dalam sponsorship. Kemudian ada tahap evaluasi, yang dilakukan setelah kegiatan 

yang didukung ini selesai dalam bentuk peninjauan terhadap respon client. Kegiatan 

ini dilakukan bersama-sama antara Marketing Communication Manager dari 

perusahaan Jakarta Aquarium & Safari dengan pihak client. 

3.4 Kendala yang Dihadapi  

Dalam pelaksaan praktik kerja magang yang dilakukan, penulis menemukan 

beberapa kendala dalam melakukan kerjaan magang. Kendala yang dihadapi oleh 

penulis yaitu: 

a. Penyesuaian praktik kerja magang secara langsung atau tatap muka work 

from office dengan keadaan yang masih pandemi dan penyesuaian jam kerja 

yang wajib diikuti oleh event and partnership intern dari peraturan 

perusahaan.  

b. Disaat event Media Gathering 4th Anniversary of JAQS berjalan, ada 

kesalahpahaman sehingga menjadi miskomunikasi terhadap divisi event 

and partnership dengan marketing activation terkait list kehadiran media 

yang telah dibuat.  

c. Beberapa perusahaan yang sudah di approach untuk kerjasama partnership 

dan sponsorship tidak membalas email yang sudah dikirimkan oleh event 

and partnership intern. Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi event and 

partnership intern untuk mencari kontak perusahaan yang lain dengan 

deadline yang sudah ditentukan.  

d. Kesulitan dalam bernegoisasi dan menyelesaikan kesepakatan karena 

hambatan waktu yang saling bentrok dengan kerjaan masing – masing 

terhadap perusahaan maupun perusahaan eksternal yang diajak kerjasama 

oleh Jakarta Aquarium & Safari seperti vendor Mandala Puri dan PT 

Indofood. Penulisan proposal resmi untuk partnership dan sponsorship 

yang masih dibantu oleh Marketing Communication Marketing.  
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e. Event and partnership intern harus mengawasi setiap kolaborasi dan 

mengurus surat loading in and loading out terhadap perusahaan dan vendor 

yang bekerjasama dengan Jakarta Aquarium & Safari seperti Mandala Puri, 

PT Indofood, PT Siantar Top, dan Kata Oma. 

3.5 Solusi atas Kendala 

Dengan adanya kendala yang terjadi, maka beberapa solusi untuk 

meminimalisir hal tersebut yaitu:  

a. Berusaha untuk menyesuaikan diri dengan peraturan perusahaan untuk 

work from office dan jam kerja yang telah ditetapkan.  

b. Mengadakan evaluasi setelah dilaksanakannya acara Media Gathering 4th 

Anniversary of JAQS. 

c. Memberikan info tersebut kepada Marketing Communication Manager dan 

dibantu untuk pencarian kontak nomor maupun email perusahaan kerjasama 

partnership and sponsorship.  

d. Dibantu dengan marketing creative untuk meng – handle beberapa urusan 

dengan Mandala Puri terkait dekorasi. Sedangkan, untuk bernegosiasi lebih 

lanjut untuk harga serta barter dari perusahaan partnership and sponsorship, 

maka akan dihandle oleh Marketing Communication Manager. 

e. Event and partnership intern mengawasi dan membantu loading in and out 

produk yang sudah diberikan kepada perusahaan eksternal kepada Jakarta 

Aquarium & Safari kedalam classroom.  


